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ABSTRAK 

 

Strategi Pengembangan Ekowisata di Desa Adat Ratenggaro Kabupaten 

Sumba Barat Daya Provinsi Nusa Tenggara Timur 

 

Mega Putri Kallu Keremata 

 

Ratenggaro, merupakan suatu kawasan desa adat yang memiliki bentang alam yang 

indah serta dipadukan dengan keunikan budaya yang khas, sehingga Desa Adat 

Ratenggaro memiliki potensi untuk dikembangkan sebagai Kawasan ekowisata, 

Tujuan dilakukan penelitian ini adalah untuk mengetahui berbagai potensi yang 

terdapat di Desa Adat Ratenggaro baik potensi alam, sosial dan budaya sehingga 

dapat dikembangkan sebagai kawasan ekowisata serta untuk merumuskan suatu 

strategi pengembangan ekowisata yang dapat diterapkan, Perumusan strategi 

pengembangan ekowisata pada penelitian ini menggunakan analisis SWOT 

( Strengths Weakness Opportunities Threats). Desa Adat ratenggaro memiliki 

banyak potensi yang dapat dikembangkan seperti keindahan alam, serta budaya dan 

adat istiadat yang unik. Berdasarkan analisis SWOT diperoleh suatu formulasi 

strategi yang diharapkan dapat diimplementasikan oleh pemerintah dan masyarakat 

setempat seperti peningkatan fasilitas umum yang berada di desa adat serta dapat 

memaksimalkan peran aktif masyarakat dalam pengembangan desa dan perlunya 

peningkatan peran dari pemerintah setempat. 

Kata Kunci : Ekowisata, Desa Adat, Analisis SWOT, Strategi Pengembangan 
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ABSTRACT 

Ecotourism Development Strategy in Ratenggaro Traditional Village 

Southwest Sumba East Nusa Tenggara 

 

Mega Putri Kallu Keremata 

Ratenggaro, is a traditional village area that has beautiful landscapes and is 

combined with unique cultural uniqueness, so that the Ratenggaro Traditional 

Village has the potential to be developed as an ecotourism area. natural, social and 

cultural so that it can be developed as an ecotourism area and to formulate an 

applicable ecotourism development strategy. The formulation of an ecotourism 

development strategy in this study uses SWOT (Strengths Weakness Opportunities 

Threats) analysis. Ratenggaro Traditional Village has a lot of potential that can be 

developed such as natural beauty, as well as unique culture and customs. Based on 

the SWOT analysis, a strategy formulation is obtained that is expected to be 

implemented by the government and local communities such as improving public 

facilities in traditional villages and being able to maximize the active role of the 

community in village development and the need for an increased role from the local 

government. 

Keywords : Ecotourism, Traditional Village, SWOT Analysis, Development 

Strategy 

 

 



1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Indonesia merupakan negara yang terdiri dari banyak pulau, serta 

setiap pulau yang berada di Indonesia memiliki ciri khas dan daya tariknya 

sendiri, sehingga hal ini yang menjadikan indonesia sebagai negara tujuan 

wisata. Sektor pariwisata Indonesia merupakan salah sektor yang sangat 

penting di Indonesia karena dengan hadirnya pariwisata di Indonesia maka 

pendapat negara pun semakin meningkat, karena hal inilah sehingga Indonesia 

saat ini sangat gencar mengembangkan berbagai tempat wisata yang dapat 

menarik wisatawan. Semakin meningkatnya pariwisata di Indonesia tentu saja 

dapat memberikan keuntungan yang besar bagi negara, namun disisi lain 

pariwisata massal memberikan dampak negatif terhadap ekosistem, hal ini 

karena dengan dibangunya berbagai fasilitas pariwisata dapat menyebabkan 

rusaknya ekosistem alami. Rusaknya ekosistem alami tentu saja akan 

membawa dampak buruk bagi lingkungan sehingga dibutuhkan suatu konsep 

agar ekosistem tetap terjaga yaitu pariwisata berkelanjutan. Ekowisata 

merupakan salah satu bentuk dari pariwisata berkelanjutan hal ini karena 

ekowisata bukan saja untuk bersenang-senang melainkan untuk tetap menjaga 

lingkungan serta memberi manfaat kepada masyarakat setempat. 

Perkembangan ekowisata pada negara-negara berkembang mengalami 

kenaikan yang signifikan dari tahun ketahun,. Di indonesia sendiri tersimpan 

sangat banyak objek wisata alam yang sangat indah akan tetapi pengembangan 

ekowisata di indonesia masih sangat kurang seperti yang dikatakan oleh 

World  Economic  Forum (WEF) menilai bahwa tingkat daya saing pariwisata 

indonesia masih berada di bawah indeks rata-rata dunia dan bahkan indonesia 

masih kalah dengan negara-negara asia lainya  seperti  Singapura,  Malaysia, 

dan Thailand (Ditjen PDP, 2012).  

Terdapat empat kendala dalam pengembangan ekowisata di indonesia 

seperti (1) Kendala Suplai, Kendal ini banyak terjadi di tempat wisata di 
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indonesia yang dimana lokasi wisata sangat sulit diakses dikarenakan 

infrastrukturnya yang belum memadai, mula dari jalur transportasi hingga 

ketersediaan sarana pendukung ekowisata lainnya seperti sarana kebersihan, 

layanan kesehatan dan informasi yang masih buruk. (2) Kurangnya 

Pemahaman terhadap Pasar, Kurangnya pengelolaan suatu Kawasan ekowisata 

menyebabkan kurangnya daya tarik wisatawan untuk berkunjung, hal ini dapat 

disebabkan oleh kurangnya kepuasan para wisatawan akibat tawaran 

infrastruktur yang belum sempurna serta paket program wisata yang cenderung 

monoton serta adanya pengolahan pihak swasta yang seringkali terjebak pada 

konsep pariwisata massal dan mengabaikan unsur-unsur lain yang dapat 

dikembangkan, (3) Kendala Kelembagaan, Kurangnya ketersedian 

kelembagaan dalam suatu kawasan ekowisata juga merupakan kendala 

pegembangan ekowisata, masih terdapat banyak kawasan ekowisata yang 

tidak memiliki jasa wisata ( perencana, pengembang, operator, dan pengelola), 

(4) Kurangnya Dukungan Kebijakan Pemerintah, Dukungan pemerintah 

merupakan salah satu faktor utama keberhasilan Kawasan ekowisata, hal ini 

karena suatu kegiatan yang dilakukan tanpa disertai dengan dukungan 

pemerintah maka hal tersebut dapat menenggelamkan segala potensi sumber 

daya yang dapat dikembangkan (Asmin 2018). 

Pulau sumba merupakan salah satu dari beberapa pulau yang berada 

dalam kawasan provinsi Nusa Tenggara Timur, dengan bentang alam yang 

indah hingga budaya yang unik dapat menjadikan pulau sumba sebagai tujuan 

wisata, dengan kekayaan alam yang indah pulau sumba banyak didatangi oleh 

wisatawan baik lokal maupun internasional, oleh karena hal ini maka 

diperlukan suatu strategi pengembagan wisata disumba yang dapat menunjang 

kepuasan wisatawan dan juga agar tetap menjaga tradisi budaya serta 

kealamian alam di pulau sumba, dari banyaknya destinasi wisata di pulau 

sumba terdapat satu destinasi wisata yaitu Desa Adat Ratenggaro, desa adat ini 

memiliki keindahan alam yang sangat indah dengan rumah adat khas sumba 

yang terletak di pesisir pantai ratenggaro serta batu kubur yang berada di 

sekitar halaman rumah yang juga merupakan ciri khas dari budaya sumba, 
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karena kekayaan alam dan budaya yang dimiliki oleh Desa Adat Ratenggaro 

ini sehingga desa adat tersebut dapat dijadikan suatu kawasan ekowisata. 

Ekowisata sendiri merupakan suatu perjalanan wisata alam yang memiliki 

tujuan untuk melestarikan alam, budaya dan membantu kesejahteraan 

kehidupan masyarakat setempat dengan melakukan kajian pembelajaran 

tentang lingkungan alam dan unsur-unsur pendukung lainnya (Weaver 2001) 

Melihat berbagai potensi yang dimiliki oleh Desa Adat Ratenggaro 

baik potensi alam, sosial dan budaya yang dapat dijadikan daya Tarik 

wisatawan untuk berkunjung serta dapat dikembangkan menjadi suatu 

Kawasan ekowisata, Maka perlu dilakukan suatu pengolahan berkelanjutan, 

Namun karena kurangnya Pengolahan dan perhatian dari pemerintah sehingga 

pengelolaan Desa Adat Ratenggaro belum maksimal sehingga diperlukan 

suatu perancangan strategi pengembangan ekowisata yang dapat mendukung 

pengembanga Kawasan ekowisata, Perlunya suatu strategi pengembangan 

ekowisata hal ini agar dapat strategi tersebut dapat mewadahi berjalanya 

program pengembangan hal ini dikarenakan ekowisata sendiri mempunya 

dampak negatif seperti tercemarnya lingkungan akibat sampah yang dihasilkan 

oleh wisatawan. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Apa Saja potensi yang dimiliki oleh Desa Adat yang dapat dimanfaatkan untuk 

mendukung pengembangan kawasan ekowisata?  

2. Bagaimana strategi pengembangan ekowisata yang akan dilakukan di Desa Adat 

Ratenggaro ? 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

1. Mengetahui berbagai potensi yang terdapat di Desa Adat Ratenggaro baik 

potensi alam, sosial dan budaya sehingga dapat dikembangkan sebagai 

Kawasan ekowisata. 

2. Mengetahui strategi pengembangan ekowisata yang dapat diterapkan untuk 

pengembangan ekowisata di Desa Adat Ratenggaro 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini bermanfaat untuk memberikan informasi mengenai apa saja 

potensi yang dimiliki oleh Desa Adat Ratenggaro yang dapat digunakan untuk 

pengembangan ekowisata di Desa Adat Ratenggaro sehingga diharapkan adanya 

kenaikan kualitas wisata di Desa tersebut sehingga dapat membantu dalam 

peningkatan kesejahteraan hidup masyarakat setempat dan untuk membantu penelitian 

selanjutnya yang memerlukan informasi serta pemerintah setempat sebagai acuan 

dalam upaya penyusunan strategi pengembangan kawasan ekowisata. 
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BAB V 

Kesimpulan dan Saran 

 

5.1 Kesimpulan 

Potensi wisata yang dimiliki oleh desa Adat Ratenggaro adalah potensi 

alam yang berupa keindahan pantai dan muara yang berada tempat di sebelah 

desa serta dipadukan dengan adanya kehadiran kuburan megalitik yang berada 

tepat di pesisir pantai, potensi lainya adalah kekayaan adat dan budaya seperti 

agama yang masih dianut masyarakat lokal serta adanya penyambutan 

terhadap tamu dengan diberikan sirih pinah, adanya upacara-upacara adat 

seperti penangkapan nyale, pasola, acara pemberian dan penarikan batu kubur 

dari semua potensi yang dimiliki oleh desa Adat Ratenggaro maka diharapkan 

kerja sama oleh semua pihak agar tetap menjaga keaslian budaya yang dimiliki 

dan serta agar tidak terpengaruh dengan budaya luar. 

Berdasarkan hasil analisis SWOT maka didapatkan hasil berupa 

strategi pengembangan ekowisata yang dapat diimplementasikan seperti 

perlunya perlunya penambahan fasilitas di desa, Perlunya peran aktif 

masyarakat dan pemerintah secara maksimal dalam upaya peningkatan sumber 

daya manusia di desa Adat Ratenggaro. Selain itu melakukan promosi juga 

sangat diperlukan agar Desa Adat ini semakin banyak dikenal oleh banyak 

orang. 

5.2 Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan diharapkan adanya 

komunikasi yang baik antara masyarakat setempat dan pihak pemerintah agar 

dapat melakukan pengembangan desa Adat Ratenggaro secara maksimal 
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